Analisis Dan Perancangan Sistem Peringatan Dini Kehadiran Mahasiswa Berbasis Short Message Service (SMS) by SULAEMAN1, C. (CECEP) & BUDIARTO2, H. (HARY)
POLITEKNOLOGI VOL.12 NO.-- JANUARI 2013 
107 
 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM PERINGATAN DINI 







Jurusan Teknik Elektro, Politeknik Negeri Jakrta, Kampus Baru UI, Depok,16425, indonesia 




Sistem peringatan dini merupakan sebuah perencanaan sistem atau prosedur untuk memperingatkan 
terhadap potensi atau menjelang terjadinya permasalahan. Oleh karena itu mahasiswa diberikan 
peringatan supaya ketidakhadiran tidak terus bertambah. Jika jumlah ketidakhadiran sudah mencapai 
batas surat peringatan data ini akan diberitahukan melalui sms ke mahasiswa, orang tua mahasiswa 
dan pembimbing akademik dan selanjutnya didiskusikan untuk mencari solusinya. Dengan demikian 
jumlah ketidakhadiran akan terkontrol dan kendalanya akan diperbaiki. 
Sistem peringatan dini kehadiran mahasiswa berbasis short message service (sms) digunakan untuk 
memberikan peringatan bahwa ketidakhadiran mahasiswa telah mencapai batas surat peringatan i, ii 
dan iii sesuai peraturan pendidikan politeknik negeri jakarta. 
Perancangan sistem peringatan dini kehadiran mahasiswa berbasis short message service (sms), 
dilanjutkan dengan memodelkan berbasis uml alur proses untukmelakukan identifikasi kebutuhan 
dalam proses melakukan perancangan menggunakan suatu kerangka kerja zachman. 
Hasil analisis dan perancangan sistem peringatan dini kehadiran mahasiswa berbasis short message 
service (sms), ini mempunyai menu utama berupa menu admin berupa data ketidakhadiran 
mahasiswa, jadwal kuliah, absen, jumlah ketidakhadiran, sms. Menu utama yang lain sekretaris 
program studi berupa pengisian data mahasiswa, pengelolaan data, tambah data mahasiswa, jumlah 
ketidakhadiran dan sms. Output yang dihasilkan berupa jumlah ketidakhadiran yang didalamnya 
dikelompokkan ke surat peringatan i, ii dan iii. Rekap surat peringatan ini selanjutnya dikirim ke 
mahasiswa, orang tua mahasiswa, pembimbing akademik melalui sms.  
Kata kunci :peringatan dini,kehadiran, sms. 
 
PENDAHULUAN 
Informasi ketidak hadiran mahasiswa 
menjadi sangat penting ketika 
jumlahnya telah melebihi batas SP I, II, 
dan III yang mengakibatkan dikeluarkan 
atau cuti dari PNJ. Untuk mencegah itu 
diperlukan peringatan dini 
ketidakhadiran yang sering terjadi 
terlambat dan tidak sampai ke Orang 
Tua mahasiswa dan Pembimbing 
Akademik. Pemberitahuan yang ada di 
jurusan Teknik Elektro melalui jasa post 
sering terlambat dan tidak nyampai 
dikarenakan alamat yang kurang jelas 
dan pindah alamat tidak dikonfirmasi ke 
jurusan. 
Sistem Informasi yang dikembangkan 
pada bidang akademik khususnya 
ketidak hadiran mahasiswa yang selalu 
diperhatikan untuk memberikan 
rekapitulasi kegiatan belajar mengajar 
mahasiswa. Hal ini mendorong 
mahasiswa yang selalu ingin 
mendapatkan informasi secara cepat, 
akurat dan dalam penyampaian 
informasinya dipergunakan aplikasi 
sms. Teknologi SMS yang berisi 
perintah atau command ke tujuan nomor 
yang merupakan sentral dari SMS 
gateway.Secara umum ada beberapa 
metodologi untuk mengirimkan pesan 
SMS dari PC atau komputer ke target 
yaitu  menghubungkan komputer 
dengan handphone atau GSM/GPRS 
modem. Selanjutnya menggunakan 
perintah-perintah “AT Command” 
untuk mengirimkan pesan atau 
menghubungkan komputer langsung 
dengan SMS Center (SMSC) atau SMS 
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service provider. Untuk mengirimkan 
SMS menggunakan beberapa protocol 
interface yang mendukung SMSC. 
Sebagai contoh protocol yang sering 
digunakan adalah HTTP atau HTTPS 
atau protocol lainnya. 
METODE PENELITIAN 
Pada tahap ini menjelaskan data-data 
apa saja yang dibutuhkan dalam 
membangun sistem informasi 
peringatan dini ketidakhadiran mahasisa 
berbasis sms, seperti terlihat pada table 
1. 
Tabel 1 Analisis Kebutuhan Data  
No Nama Data Attribut Data Deskripsi Data 






































5 Orang Tua 
Mahasiswa 







Tabel 1 adalah tabel untuk analisa 
kebutuhan data yang akan digunakan 
untuk menganalisis data apa yang 
diperlukan sistem, beserta atribut data 
dan deskripsi data. 
2.1 Analisis Kebutuhan Proses 
Pada tahap ini akan menjelaskan proses 
– proses yang terjadi pada sistem . 











Data Input Aktor 




































































ke target atau 
menyimpam 
dulu sementara 









Tabel 2 menjelaskan apa yang terjadi 
dalam proses data sistem mulai dari 
nama proses, deskripsi proses, data 
input, dan yang akan melakukan proses 
(aktor). 
Konfigurasi Jaringan Komputer 
Konfigurasi jaringan komputer pada 
sistem informasi peringatan dini 
ketidakhadiran mahasiswa program 
studi teknik elektronika industri Jurusan 
Teknik Elektro Politeknik Negeri 
Jakartra via sms, dapat dilihat pada 
gambar 3.1. 
 




Gambar 1 Konfigurasi Jaringan 
Gambar 1 menjelaskan bagaimana 
konfigurasi jaringan komputer terlihat 
sebuah sistem yang dibuat dihubungkan 
ke GSM modem untuk mengirim sms 
ketidakhadiran ke SMSC dan nantinya 
dari sini dikirimkan ke user. User akan 
menerima sms ketidakhadiran yang 
sudah dalam bentuk surat peringatan ke 
mahasiswa, orang tua mahasiswa dan 
pembimbing akademik. 
Perancangan Model  
Desain sistem dalam perancangan 
sistem informasi peringatan dini 
ketidakhadiran mahasiswa 
menggunakan UML (Unified Modeling 
Language) yaitu suatu metode modeling 
generasi ketiga dan bahasa spesifikasi 
yang sifatnya non-proprietary. 
Sebenarnya penggunaan dari UML itu 
sendiri tidak terbatas hanya pada dunia 
software modeling, tetapi bisa pula 
digunakan untuk modeling 
hardware(engineering systems) dan 
sering digunakan sebagai modeling 
untuk proses bisnis dan juga modeling 
untuk struktur organisasi. 
Perancangan prototype sistem informasi 
peringatan dini ketidakhadiran 
mahasiswa hanya menggunakan 
beberapa jenis standar diagram UML 
saja, diagram–diagram tersebut antara 
lain: 






Perancangan Model Bisnis 
 
Use Case Diagram 
Setelah selesai tahap analisis kebutuhan 
sistem, maka tahap selanjutnya adalah 
menterjemahkan prototype sistem 
informasi peringatan dini 
ketidakhadiran mahasiswa kedalam 
bentuk use case diagram untuk 
menjelaskan gambaran sistem dan aktor 
yang terlibat pada system informasi 
secara keseluruhan. Pada use case 
diagram hanya akan menggambarkan 
apa yang dilakukan oleh sistem dan 
tidak menggambarkan bagaimana 
sistem melakukannya. Komponen use 
case diagram terdiri dari: Actor, use 
case dan relation. Actor adalah pemain, 
sedangkan use case adalah apa yang 
dimainkanya dan relation adalah 
penunjuknya. 
Use case diagram sistem peringatan dini 
kehadiran mahasiswa berbasis short 
message service (SMS) yang akan 
dirancang dapat digambarkan seperti 
ditunjukkan pada Gambar 3.2, 
Peringatan Dini ketidakhakdiran 
mahasiswa bebasis SMS 
 
Gambar 2. Use Case Diagram 
Penjelasan dari gambar 2 use case 
diagram adalah ekspresikan dalam 
bentuk tabel dengan semua uraian dan 
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1 Login  Digunakan untuk 
masuk ke dalam 
aplikasi. 




























































5 Gateway Digunakan untuk 





Input: Data sms 




Tabel 3 adalah penjelasan dari use case 
diagram mulai login sampai dengan 
pengiriman sms. 
Class Diagram 
Setelah menganalisa use casediagram 
maka kita dapat mengetahui kebutuhan 
sistem dan menentukan class apa saja 
yang diperlukan dalam aplikasi ini. 
Untuk memodelkan class-class yang 
ada maka digunakan class diagram 
yang akan menggambarkan class-class 
yang ada beserta relasi antar class. 
Gambar 3.3 adalah class diagram dari 
Sistem informasi yang akan dirancang. 
 
Gambar 3. Class Diagram 
 
Gambar 3 menggambarkan hubungan 
data dan proses yang terdapat dalam 
sistem, dimana tiap data memiliki 
keterkaitan antara yang satu dengan 
yang lainya, data–data tersebut antara 
lain: data admin, data sekretaris 
program studi, data login, data 
mahasiswa, data ketidakhadiran, data 
sms gateway.  
 
Activity Diagram 
Activity diagram digunakan untuk 
mendokumentasikan alur kerja pada 
sebuah sistem, yang dimulai dari 
pandangan business level hingga ke 
operator level. Activity diagram 
menggambarkan berbagai aliran 
aktivitas dalam sistem yang sedang 
dirancang, bagaimana masing-masing 
berawal, decision yang mungkin terjadi 
dan bagaimana mereka berakhir.  
 
Diagram Aktivitas Proses Login 
Ketika seorang Admin atau User akan 
masuk kedalam sistem, pertama yang di 
lakukan oleh sistem adalah meminta 
untuk memasukan User ID dan 
Pasword. Ketika sistem membaca User 
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Name dan Pasword sesuai (validasi 
login) maka seorang user atau admin 
akan dapat masuk ke sistem dan 
melakukan proses sesuai dengan 
kewenangannya. Ketika User Name dan 
atau Pasword salah, maka di minta 
mengulang penulisan User Name dan 
Pasword kembali. Kesalahan dalam 
penulisan User ID dan Pasword hanya 
di perbolehkan 3 kali. Ketika 
pengulangan yang ketiga salah, maka 
sistem akan secara otomatis 







































Gambar 4. Activity diagram proses login 
Diagram Aktivitas Proses Pengisian 
Data Mahasiswa 
Dengan memilih menu proses pengisian 
data mahasiswa ini, sistem tidak akan 
memunculkan tiga pilihan menu lagi 
sesuai dengan data yang ada  yakni: 
proses pengisian data mahasiswa, 
Pengiriman sms dan keterangan surat 
peringatan, tetapi hanya memunculkan 
satu pilihan form saja yaitu pengisian 
data mahasiswa Sebagaimana di 
gambarkan dalam activity diagram 



































Ø  Pengiriman sms
Ø  Pengelolaan Data 
Ketidakhadiran
Ø  Sms Gateway
Menu Sekret. PS:
Ø  Login
Ø  Pengisian Data 
Mahasiswa




Gambar 5. Diagram aktifitas pengisian 
data mahasiswa 
 
Diagram Aktivitas Pengiriman dan 
Penerimaan SMS 
Gambar 6 menunjukkan proses activity 
diagram Pengiriman SMS jika jumlah 
ketidakhadiran mahasiswa mencapai 








Pilih Menu Mengirim SMSYa Admin
Pilihan Mengirin SMS:














Gambar 6. Diagram aktifitasPengiriman 
SMS 
Aktifitas ini menunjukkan bagaimana 
data ketidakhadiran yang ada di 
database dikirim melalui sms, di 
lakukan sebelumnya dengan memilih 
pilihan menu jumlah ketidakhadiran 
Mahasiswa maka system akan 
memunculkan form untuk mengisi 
jumlah ketidakhadiran mahasiswa yang 
hanya bisa di lakukan oleh sekretaris 
program studi elektronika dan output 
akan berupa surat keterangan 
peringatan. seperti di gambarkan dalam 
activity diagram proses pengiriman sms. 
Jika data ketidakhadiran yang ada di 
database ada yang jumlahnya sesuai 
dengan peraturan PNJ maka data 
tersebut akan dikirim sms ke 
mahasiswa, orang tua mahasiswa dan 
pembimbing akademik. Dengan 
demikian informasi ketidakhadiran 
mahasiswa diterima dan diketahui oleh 
mahasiswa, orang tua mahasiswa, 
pembimbing akademik. 
Diagram Aktivitas Gateway 
Gambar 9 menunjukkan bagaimana 
proses data ketidakhadiran mahasiswa 
yang sudah mencapai jumlah batas 
peringatan dikirim ke mahasiswa, orang 
tua mahasiswa dan pembimbing 
akademik melalui sms gateway. 
 
Mulai
Surat Peringatan I, II, III










Data yang sudah mencapai jumlah 
peringatan ini dikirim sms center dan 
jika sudah diterima akan muncul pesan 
telah terkirim. Pengembangan sistem 
informasi peringatan dini akan 
berfungsi sebagai pusat informasi yang 
akan digunakan user yaitu: 
Administrator memasukkan data 
ketidak hadiran mahasiswa ke basis 
data, hari, tanggal, nama mahasiswa, 
kelas, jam tidak hadir, nama mata 
kuliah, nama dosen untuk program studi 
teknik elektronika. Jika jam 
ketidakhadiran mahasiswa sudah 
mencapai 675 menit maka administrator 
menuliskan pesan tek untuk surat 
peringatan kesatu dan dikirim ke 
mahasiswa tersebut melalui sms. 
Jam ketidakhadiran/mangkir ini 
mengakibatkan dikeluarkannya surat 
peringatan disesuaikan dengan  
peraturan yang dibuat oleh institusi 
dalam hal ini Politeknik Negeri Jakarta. 
Menurut peraturan pendidikan PNJ 
jumah jam ketidakhadiran dikonversi ke 
surat peringatan seperti, 1350 menit 
diberikan surat peringatan kedua, 1665 
menit diberikan surat peringatan ketiga, 
1710 menit diberhentikan 
studinya/dikeluarkan dari politeknik. 
Sequence Diagram 
Squence diagram dapat diuraikan sesuai 
dengan class diagram: 
SequenceDiagramProcesLogin 
Sequence diagram untuk Proses Login 
adalah pada saat Administrator, maupun 
sekretaris Program Studi EC melakukan 
login maka komputer akan meminta 
untuk memasukkan user name dan 
password dan setelah itu sistem atau 
aplikasi akan verifikasi atau validasi 
user name dan password apabila benar 
maka akan dilanjutkan untuk memilih 
menu, ditunjukkan pada gambar 9. 
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Admin/Program Studi EC Login
1. Meminta  Login ()
2: Pilih Menu Login ()
3: Meminta Masukan User Id dan Pasword ()
4: Masukkan Use ID dan Pasword
5: Validasi Login Ok ()
6: Menampilkan Pilihann Menu
Gambar 8. Sequence Diagram Proses 
Login 
 
Dari hasil verifikasi yang dilakukan 
sistem, jika ternyata data yang 
diinputkan pada form login salah maka 
secara otomatis sistem akan 
menampilkan pesan “username atau 
password salah” dan halaman admin 
atau sekretaris program studi tidak bisa 
diakses, jika data cocok dengan yang 
terdapat dalam database maka login 
akan sukses. 
Sequence Diagram Proses Pengisian 
Data Mahasiswa 
Adalah pada saat sekretaris 
PSElektronika melakukan login, setelah 
itu komputer akan menampilkan form 
untuk proses data entry yaitu berupa 
jumlah ketidakhadiran mahasiswa, 
setelah form pengisian data mahasiswa 
maka sistem/aplikasi akan menyimpan 
data tersebut. Seperti ditunjukkan pada 
gambar 9.
Admin/Program Studi EC Data Admin Data Mahasiswa
1: Tampilan menu Adminj/Sekretari PS ()
2: Memilih Menu Pengisian Data Mhs ()
3: Minta tampilkan form pengisian data mhs ()
4: tampilkan form pengisian data mhs ()
5: Minta mengisi form pengisian data mhs ()
6: Mengisi form pengisian data mhs ()
7: Menyimpan data proses pengisian data 
mhs ()
8: Data proses pengisian data mhs. 
tersimpan ()
9: Menampilan menu Adminj/Sekretari PS ()
 
Gambar 9 Sequence diagram proses 
Pengisian data mahasiswa 
 
Sequence Diagram Pengelolaan Data 
ketidakhadiran 
Squence diagram untuk pengelolaan 
data ketidakhadiran mahasiswa adalah 
jika dari pengisian data ketidakhadiran 
oleh sekretaris program studi jika 
jumlahnya sudah sesuaai dengan 
peraturan maka data tersebut disimpan 
atau dikirim ke mahasiswa, orang tua 
mahasiswa, pembimbing akademik via 
SMS. 
Admin/Program Studi EC Data Ketidakhadiran Mahasiswa
1: Tampilan menu Adminj/Sekretari PS ()
2: Memilih Menu Pengisian Data Mhs ()
5: Menyimpan data ketidakhadiran  mhs ()
7: Menampilan menu Adminj/Sekretari PS ()
Data Mahasiswa
3: Minta menu ketidakhadiran mhs ()
4: Data ketidakhadiran mhs ()
6: Data ketidakhadiran mhs tersimpan ()
 
Gambar 10.Sequence Diagram 
Pengelolaan Data ketidakhadiran 
Sequence Diagram Pengiriman SMS 
Admin/Program Studi EC Data Admin Mengirim SMS
1: Tampilan menu Adminj/Sekretari PS ()
2: Memilih Menu mengirim SMS ()
3: Minta tampilkan menu mengirim SMS ()
4: Memilih menu mengirim SMS ()
5: Menampilan menu Adminj/Sekretari PS ()
 
Gambar 11. Sequence diagram 
mengirim SMS 
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Sequence Diagram SMS Gateway 
Sequence diagram untuk gateway 
adalah pada saat administrator atau 
sekretaris program studi melakukan 
proses mengirim SMS, setelah itu 
komputer akan menampilkan menu 
mengirim SMS dan menampilkan pesan 
surat peringatan I, II da III sesuai 
jumlah ketidakhadiran mahasiswa 
peraturan PNJ. Setelah itu komputer 
akan mengirim pesan tersebut ke SMS 
center, maka SMS center akan 
mengirim SMS SP ke mahasiswa, orang 
tua mahasiswa dan pembimbing 
akademik, seperti ditunjukkan pada 
gambar 12. 
Admin/Program Studi EC Data ketidakhadiran SMS Gateway
1: Tampilan menu Adminj/Sekretari PS ()
2: Memilih Menu mengirim SMS ke gateway ()
3: Minta tampilkan menu mengirim SMS ke 
gateway ()
4: Memilih menu mengirim SMS ke gateway ()
5: SMS ceter gateway mengirim SMS ke mhs, 
orang tua mhs dan PA ()
6: Menampilan pesan SMS terkirim/pending ()
 
Gambar 12Squence diagram SMS 
Gateway 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perancangan antar muka pengguna 
dibuat dalam tiga kategori agar tersusun 
dengan sistematik yaitu: Perancangan 
Hirarki Menu, perancangan kotak 
dialog dan perancangan formulir isian.  
Perancangan Hirarki Menu 
Untuk menggambarkan hasil 
perancangan hirarki menu pada program 
aplikasi sistem peringatan dini berbasis 
SMS sebagai hirarki menu dapat 

























MahasiswaSP I SP II SP III
 
Gambar 13. Hasil perancangan hirarki 
menu 
Struktur program sistem peringatan dini 
berbasis SMS terdiri dari halaman   
login, pengisian data mahasiswa yang 
didalamnya terdapat data 
ketidakhadiran mahasiswa, pengiriman 
dan penerimaan SMS yang berisikan 
surat peringatan yang akan dikirimkan, 
pengelolaan data ketidakhadiran 
mahasiswa dan tambah data mahasiswa, 
dan yang terakhir adalah SMS gateway 
yang berfungsi menerima SMS dari 
sistem dan selanjutnya dikirim ke user 
(mahasiswa, orang tua mahasiswa dan 
pembimbing akademik). 
Perancangan Kotak Dialog Untuk 
Halaman Depan 
Berikut ini adalah gambar tampilan 
awal atau halaman utama sistem 
peringatan dini kehadiran mahasiswa 
berbasis short message service (SMS). 
Seperti ditunjukkan pada gambar 14. 
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Gambar 14. Hasil perancangan kotak 
dialog halaman depan 
Perancangan Kotak Dialog Untuk 
Proses Login 
Halaman login adalah aktivitas untuk 
Admin atau sekretaris program studi 
dapat masuk ke sistem, seperti gambar 
4.3. Berikut adalah rancangan tampilan 
menu login yang akan muncul pertama 
kali pada saat kita mengakses menu 
login (gambar 16). 
 
 
Gambar 16. Hasil perancangan kotak 
dialog halaman login 
Formulir Untuk Data Ketidakhadiran 
Mahasiswa 
Formulir data ketidakhadiran 
mahasiswa yang disikan adalah data 
dimana mahasiswa tidak hadir kuliah 
setiap jam kuliah dihitung dalam menit. 
Ketidakhadiran ini dapat berupa 
keterlambatan masuk kuliah dari jam 
yang terjadwal atau mangkir (tidak 
masuk) dihitung dalam jam kuliah 





Gambar 15. Hasil perancangan formulir 
data ketidakhadiran mahasiswa 
 
Formulir Untuk Jumlah ketidakhadiran 
(Admin) 
Formulir isian jumlah ketidakhadiran 
mahasiswa. Data ini disimpan dan 
dibandingkan dengan data didatabase 
yang sudah disesuaikan dengan 
peraturan PNJ. 
 
Gambar 16. Hasil perancangan formulir 
jumlah ketidakhadiran 
Formulir Untuk SMS 
Formulir sms bertujuan untuk untuk 
mengirim SMS ke SMS gateway untuk 
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diteruskan ke user, SMS yang isinya 
berupa pesan atau keterangan Surat 
Peringatan (SP) beserta jumlah jam 
mangkir. 
Data ini dihasilkan dari formulir 
pengelolaan data ketidakhadiran yang 
akan muncul di halaman formulir ini. 
Setelah dilihat dan dikoreksi bila ada 
kesalahan atau kekeliruan, jika sudah 
benar dan valid maka data ini dikirim ke 
SMS Gatway ditunjukkan pada Gambar 
17. 
 
Gambar 17. Hasil perancangan formulir 
sms 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil dari penelitian ini adalah 
melakukan perancanngan sistem 
Peringatan Dini Kehadiran Mahasiswa 
Berbasis Short Message Service (SMS) 
dapat digunakan Zachman Framework 
dengan ukuran matrik 4x3 (baris 
sebanyak 4 dan kolom sebanyak 3). 
Dalam langkahnya untuk 4 baris yaitu: 
Busines Scope, Busines Model, System 
Information Model dan Technologi 
Model. Untuk busines scope 
digambarkan tentang data yang 
digunakan, proses yang dilakukan dan 
konfigurasi hardware dan software. 
Untuk busines model menggunakan 
diagram use case yang berasal dari 
UML. Sistem informasi model juga 
digambarkan dengan UML melalui 
class diagram, activity diagram dan 
squence diagram. Sedangkan 
technologi modelnya digunakan dengan 
software GUI Careta Studios untuk tiga 
hal yaitu: menu, kotak dialog dan 
formulir. 
Saran 
Saran yang diajukan pada hasil 
perancangan ini yaitu: Perancangan ini 
dapat ditindak lanjutkan pada 
pembuatan coding atau pemograman 
aplikasi dan dilakukan beberapa 
penyesuaian tergantung pada jenis 
penggnaan komputer yang akan 
digunakan. Nomor HP dari mahasiswa, 
orang tua mahasiswa dan pembimbing 
akademik di update minimal setiap tiga 
bulan. 
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